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Berpikir visual memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika
dan pemecahan masalah matematika, salah satunya adalah masalah geometri pada
materi bangun ruang sisi datar. Berpikir visual merupakan kemampuan untuk
memahami, menafsirkan dan mengubah suatu informasi ke dalam bentuk visual,
interaksi antara melihat, mengenali, membayangkan, serta menggambarkan atau
memperlihatkan sehingga dapat divisualisasikan ke dalam bentuk gambar, grafik,
sketsa, diagram, dll, untuk mempermudah dalam memahami suatu informasi.
Sehingga dapat menyebabkan perbedaan proses berpikir visual antara siswa
bergaya kognitif reflektif dan siswa bergaya kognitif impulsif.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan proses berpikir visual
siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan masalah geometri di
MTsN 5 Tulungagung. (2) mendeskripsikan proses berpikir visual siswa dengan
gaya kognitif impulsif dalam menyelesaikan masalah geometri di MTsN 5
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 4 siswa kelas VIII B MTsN 5
Tulungagung. Pengambilan subjek ini menggunakan tes MFFT (Matching Familiar
Figures Tes) dimana terdapat subjek 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2
siswa dengan gaya kognitif impulsif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, tes, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, (1) proses berpikir visual siswa
dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan masalah geometri mampu
memenuhi semua tahapan indikator berpikir visual yaitu melihat, mengenali,
membayangkan, dan memperlihatkan. (2) Proses berpikir visual siswa dengan gaya
kognitif impulsif dalam menyelesaikan masalah geometri mampu memenuhi tiga
tahapan indikator berpikir visual yakni melihat, membayangkan, dan
memperlihatkan, belum memenuhi indikator mengenali. Siswa impulsif dalam
menjawab membutuhkan waktu lebih cepat dan kurang teliti dalam menjawab
sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung kurang tepat.
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Visual thinking plays a crucial role in mathematics learning and mathematical
problem-solving, particularly in geometry problems related to flat-sided spatial
structures. Visual thinking is the ability to comprehend, interpret, and transform
information into visual forms. It involves the interaction of observing, recognizing,
imagining, and depicting, enabling the visualization of information through images,
graphs, sketches, diagrams, etc., to facilitate understanding. Consequently, there
may be differences in visual thinking processes between students with reflective
cognitive styles and those with impulsive cognitive styles.

The objectives of this research are (1) to describe the visual thinking processes
of students with reflective cognitive styles in solving geometry problems at MTsN
5 Tulungagung and (2) to describe the visual thinking processes of students with
impulsive cognitive styles in solving geometry problems at MTsN 5 Tulungagung.

This research employs a qualitative approach with a case study research design.
The research subjects consist of 4 students from grade VIII B at MTsN 5
Tulungagung. The selection of subjects was done using the Matching Familiar
Figures Test (MFFT), resulting in 2 students with reflective cognitive styles and 2
students with impulsive cognitive styles. Data collection techniques include
observation, tests, interviews, and documentation.

The results of this research indicate that (1) the visual thinking process of
students with a reflective cognitive style in solving geometric problems is able to
fulfill all stages of visual thinking indicators, namely looking, seeing, imagining,
and showing. Reflective students need more time and are more careful in answering,
resulting in generally correct answers. (2) The visual thinking process of students
with an impulsive cognitive style in solving geometric problems can fulfill the three
stages of visual thinking indicators, namely seeing, imagining, and showing, but
has not yet met the seeing indicators. Impulsive students require faster but less
careful responses, leading to answers that tend to be less accurate.
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